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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi faktor internal dan eksternal yang mempengaruhi strategi pemasaran ubi
kayu (Manihot esculenta), menganalisis strategi pemasaran yang telah dilakukan oleh petani ubi kayu (Manihot
esculenta) dan rumusan strategi pemasaran untuk meningkatkan penjualan dan memperluas pangsa pasar ubi kayu
(Manihot esculenta) di Desa Pegajahan Kecamatan Pegajahan Kabupaten Serdang Bedagai. Penelitian ini menggunakan
metode survey.Pengambilan sampel dilakukan secara purposive sampling dengan jumlah sampel sebanyak 22 orang.
Penelitian ini menggunakan analisis SWOT. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa pada faktor internal yaitu
kekuatan memiliki skor dengan nilai 1,77 dan kelemahan memiliki skor dengan nilai 1,57, sehingga jika dikurangkan
maka hasilnya akan 0,20. Sedangkan pada faktor eksternal yaitu peluang memiliki skor dengan nilai 1,71 dan ancaman
memiliki skor dengan nilai 1,56, jika skor yang diperoleh dari peluang dan ancaman dikurangkan maka hasilnya akan
0,15. Hasil dari diagram analisis SWOT menunjukkan titik koordinat (0,20 : 0,15) hal ini menunjukkan bahwa strategi
pemasaran petani ubi kayu (Manihot esculenta) di Desa Pegajahan Kecamatan Pegajahan Kabupaten Serdang Bedagai
berada pada kuadran | yang merupakan suatu situasi yang nilai rata-ratanya menguntungkan karena memiliki peluang
dan kekuatan sehingga dapat memanfaatkan kesempatan yang ada.

Kata kunci: Analisa SWOT, Marketing Mix, Strategi Pemasaran.
Abstract

This research aims to identify internal and external factors that influence the marketing strategy of cassava (Manihot
esculenta), analyze the marketing strategy that has been carried out by cassava farmers (Manihot esculenta) and
formulate a marketing strategy to increase sales and expand the market share of cassava (Manihot esculenta).
inPegajahan Village, Pegajahan District, Serdang Bedagai Regency. This research uses a survey method. Sampling was
carried out by purposive sampling with a total sample of 22 people. This research uses SWOT analysis. The results of
this research show that internal factors, namely strengths, have a score of 1.77 and weaknesses have a score of 1.57, so
that if subtracted the result will be 0.20. Meanwhile, for external factors, namely opportunities have a score of 1.71 and
threats have a score of 1.56, if the score obtained from opportunities and threats is subtracted the result will be 0.15.
The results of the SWOT analysis diagram show the coordinate points (0.20 : 0.15), this shows that the marketing
strategy of cassava farmers (Manihot esculenta) in Pegajahan Village, Pegajahan District, Serdang Bedagai Regency is
in quadrant I, which is a situation whose average value is In general, it is profitable because it has opportunities and
strengths so that it can take advantage of existing opportunities.

Keywords: SWOT Analysis, Marketing Mix, Marketing Strategy.
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PENDAHULUAN

Sektor pertanian di Indonesia masih
memiliki banyak peluang dan mempunyai
prospek yang cerah serta belum digali.
Meskipun pada saat ini sektor industri lebih
diutamakan, akan tetapi perkembangan
sektor pertanian tidak lepas sebagai
pendukung yang kokoh, oleh karena itu
harus ada kerja sama antar bidang — bidang
yang berkaitan. Salah satu sektor industri
yang banyak dikembangkan adalah industri
pengolahan pangan atau saat ini dikenal

dengan istilah  agroindustri,  menurut
Soekartawi (2000).
Ubi kayu merupakan salah satu

komoditas pertanian jenis umbi-umbian
yang cukup penting di Indonesia baik
sebagai sumber pangan maupun sumber
pakan.Hal ini disebabkan karena tanaman
ubi kayu mempunyai beberapa keunggulan
dibandingkan dengan tanaman pangan
lainnya, diantaranya yaitu dapat tumbuh di
lahan kering dan kurang subur, daya tahan
terhadap penyakit relatif tinggi, masa
panennya yang tidak diburu waktu sehingga
dapat dijadikan lumbung hidup.Disamping
itu daun dan umbi ubi kayu dapat diolah
menjadi aneka makanan, baik makanan
utama maupun makanan selingan. Pada
umumnya, ubi kayu segar merupakan
komoditi pertanian dengan nilai ekonomis
yang rendah.

Tabel2.ProduksiTanamanUbiKayumenurutKabu
paten/KotaProvinsiSumateraUtaraTah
un 2019- 2023 (Ton)

industri mikro dan kecil menurut Desa/
Kelurahan di Kecamatan Pegajahan 2023
yang tertinggi Yyaitu Desa/ Kelurahan
Pegajahan dengan jumlah industri mikro dan
kecil sebanyak 97 dengan rata-rata industri
mie ubi iris/ rajang. Sementara untuk
industri opak mentega, rengginang dan mie
yeye terdapat di desa Sukasari dengan
jumlah industri mikro dan kecil di desa
sukasari sebanyak 60. Sedangkan jumlah
perusahaan industri mikro dan kecil menurut
Desa/Kelurahan di Kecamatan Pegajahan
2023 yang terendah yaitu Desa/ Kelurahan
Lestari Dadi dengan jumlah industri mikro
dan kecil sebanyak 1. Oleh karena itu Desa
Sukasari dijadikan sebagai lokasi penelitian
karena Desa Sukasari merupakan Desa di
Kecamatan Pegajahan yang memproduksi
olahan ubi katu menjadi opak mentega,
rengginang, dan mie yeye.

Pemasaran merupakan hal yang
penting dalam menjalankan usaha pertanian
karena pemasaran merupakan tindakan
ekonomi yang berpengaruh terhadap tinggi
rendahnya pendapatan petani.produksi yang
banyak akan sia-sia karena harga pasar yang
rendah. karena itu tingginya produksi tidak
mutlak memberikan hasil atau keuntungan
tinggi tanpa disertai pemasaran yang baik
dan efisien (Kotler, 1992).

Lembaga pemasaran yaitu termasuk
produsen, tengkulak, pedagang pengumpul,
importir, eksportir maupun sebagainya itu
akan sangat diperlukan. Jika proses
pemasaran  tersebut  berjalan  dengan

Kabupaten/ 2019 2020 2021 2022 2023 sempurna, maka segala pihak yang terkait
Kota i H
Toba 41505 28.600 10.84593 13.800,28  20.688,8 dapat diuntungkan (Soekartawi, 2003): L
Simalungun 296.477 283.664 137.910,70 213.319,32 155.456,3 Adapup permasalahan yang terja.dl di
DeliSerdang 153.399 143815 84.211,19 81.026,81  92.333,0 Desa Pegajahan Kecamatan Pegajahan
NiasSelatan 15.435  13.078 15.118,84 22.94334  27.8178 terkait tentang pemasaran yaitu terbatasnya
Serd 545.881 364.512 461.49945 80220840 638.876,9 . .
Bedagar petani dan pedagang dalam memasarkan ubi

Sumatera
Utara

Sumber:BadanPusatStatistikSumateraUtara
2019-2023
Kelurahan  Kecamatan  Pegajahan
dapat diketahui bahwa jumlah perusahaan

1.228.138 980.879 848.965,88 1.279.373,88 1.086.392,4 kayu disebabkan terbatagnya industri ubi

kayu dalam pembelian ubi kayu sehingga
harga ubi kayu menjadi turun dan tidak
stabil sedangkan untuk pengembangan usaha
dari ubi kayu tersebut petani dan pedagang
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hanya menjual ubi kayu masih dalam bentuk
ubi kayu utuh, tujuan dalam penelitian ini
diantaranya :

Karakteristik Petani dan Pedagang Ubi

Kayu di Desa Pegajahan Kecamatan
Pegajahan
Saluran dan Lembaga Pemasaran,

Biaya Pemasaran, MarginPemasaran,
Keuntungan Pemasaran, Farmer Share, dan
Efisiensi Pemasaran Usaha Tani Ubi Kayu
di Desa Pegajahan Kecamatan Pegajahan
Kabupaten Serdang Bedagai.

Strategi Pengembangan Usaha Tani
Ubi Kayu di Desa Pegajahan Kecamatan
Pegajahan.

Dari latar belakang tersebut, maka
perlu dikaji lebih jauh mengenai penelitian
dengan judul “Straregi Pemasaran Ubi Kayu
di Desa Pegajahan( studi kasus desa
Pegajahan kecamatan Pegajahan Kabupaten
Serdang Bedagai)”.

METODE PENELITIAN
Desain Penelitian

Lokasi penelitian dilakukan di Desa
Pegajahan Kecamatan Pegajahan,
Kabupaten Serdang Bedagai. Penentuan

daerah penelitian dilakukan secara sengaja
(purposive). Alasan memilih lokasi ini
adalah karena menurut BPS Kecamatan
Pegajahan 2023 Desa Pegajahani
merupakan salah satu sentra produksi ubi
kayu (Manihot esculenta) paling dominan
di Kecamatan Pegajahan. Penelitian ini
dilakukan pada bulan Juni 2024 sampai
dengan Agustus 2024 di Desa Pegajahan
Kecamatan Pegajahan.

Populasi dan Sampel

Populasi

Menurut Sugiyono (2018: 117) Populasi
adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas
obyek atau subyek yang mempunyai kualitas
dan karakteristik tertentu yang ditetapkan
oleh peneliti untuk mempelajari dan
kemudian ditarik kesimpulan.
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Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh petani ubi kayu (Manihot esculenta)
di Desa Pegajahan Kecamatan Pegajahan
Kabupaten Serdang Bedagai yang bermata
pencaharian sebagai petani ubi kayu
(Manihot esculenta) sebanyak 22 petani.
Sampel

Menurut  Sugiyono,  (2017:81)
sampel ialah bagian dari populasi yang
menjadi sumber data dalam penelitian,
dimana populasi merupakan bagian dari
jumlah karakteristik yang dimiliki oleh

populasi.

Teknik pengambilan sampel
diakukan secara purposive sampling. Alasan
penelitian ini  menggunakan purposive

sampling karena peneliti memfokuskan pada
usaha tani ubi kayu (Manihot esculenta)
yang berada di Desa Pegajahan Kecamatan
Pegajahan, Kabupaten Serdang Bedagai.
Yaitu petani ubi kayu (Manihot esculenta)
sebanyak 22 responden.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Usaha tani ubi kayu di ubi kayu
(Manihot esculenta) di Desa Pegajahan
Kecamatan Pegajahan Kabupaten Serdang
Bedagai, adalah usaha tani yang
memanfaatkan kawasan pemukiman untuk
budidaya tanaman ubi kayu (Manihot
esculenta) yang dapat diproduksi untuk
bahan olah makanan baik industri kecil
maupun besar.Pada awalnya, tanaman ubi
kayu hanya ditanam untuk dijual dipasar
saja yang berada di Desa Pegajahan
Kecamatan Pegajahan Kabupaten Serdang
Bedagai. Semakin berkembangnya sentar
usaha produksi ubi kayu semakin meningkat
sehingga para petani terus berusaha
membudidayakan tanaman ubi kayu sebagai
bahan baku yang cukup banyak permintaan
pasar. Seiring berjalannya waktu, kawasan

Desa Pegajahan Kecamatan Pegajahan
Kabupaten  Serdang  Bedagai  mulai
berkembang pada  tahun 2000-an.
Meningkatnya jumlah industri makanan
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menjadi penanda hal ini.Jumlah produsen
mulai meningkat secara signifikan, dan
mereka mulai membuat produk-produknya
sendiri di toko atau outlet mereka sendiri.
Produsen  mulai  menjual  produknya
langsung di tempat produksinya, sehingga
konsumen dapat melihat langsung proses
produksinya. Selain itu, produk yang
dihasilkan mulai bermacam-macam.fasilitas
produksi yang memadai memiliki bobot 0,10
dengan rating 3,41 dan skor 0,35. Lahan
budidaya yang strategis memiliki bobot 0,11
dengan rating 3,68 dan skor 0,41. Harga
produk yang terjangkau memiliki bobot 0,11
dengan rating 3,64 dan skor 0,40. Inovasi
produk yang bervariasi memiliki bobot 0,10
dengan rating 3,27 dan skor 0,32
Pengalaman tenaga kerja dalam budidaya
ubi kayu memiliki 0,09 dengan rating 3,09
dan skor 0,29. Sehingga didapati total
penjumlahan bobot untuk kekuatan yang di
analisis dari faktor internal yaitu sebesar
0,52 dengan jumlah skor sebesar 1,77.
Selanjutnya, dapat dilihat bahwa
kelemahan dari faktor internal vyaitu
keterbatasan modal untuk mengembangkan
usaha memiliki bobot 0,09 dengan rating
3,14 dan skor 0,30. Keterbatasan jumlah
tenaga kerja memiliki bobot 0,09 dengan
rating 2,95 dan skor 0,26. Promosi produk
ubi kayu yang masih terbatas memiliki
bobot 0,10 dengan rating 3,45 dan skor 0,36.
Belum ada manajemen yang baik memiliki
bobot 0,10 dengan rating 3,45 dan skor 0,36.
Keterbatasan dalam cara menyimpan produk
memiliki 0,09 dengan rating 3,09 dan skor
0,29. Sehingga didapati total penjumlahan
bobot untuk kelemahan yang di analisis dari
faktor internal yaitu sebesar 0,48 dengan
jumlah skor sebesar 1,57. Diperoleh total
dari penjumlahan faktor internal yaitu
kekuatan dan kelemahan memiliki bobot
sebesar 1,00 dan skor sebesar 3,33. pangsa
pasar usaha tani ubi kayu yang terus
berkembang memiliki bobot 0,10 dengan
rating 3,23 dan skor 0,32. Berkembangnya
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teknologi  informasi yang  membantu
memiliki bobot 0,12 dengan rating 3,82 dan
skor 0,45. Peningkatan penjualan potensial
pada hari-hari besar memiliki bobot 0,11
dengan rating 3,50 dan skor 0,38.
Kemungkinan menjual produk ubi kayu
keluar daerah (ekspansi pasar) memiliki
bobot 0,10 dengan rating 3,14 dan skor 0,30.
Banyak pelanggan baru memiliki 0,09
dengan rating 2,91 dan skor 0,26. Sehingga
didapati total penjumlahan bobot untuk
peluang yang di analisis dari faktor eksternal
yaitu sebesar 0,51 dengan jumlah skor
sebesar 1,71.

Selanjutnya, dapat dilihat bahwa
ancaman dari faktor eksternal yaitu
Ketergantungan  pasokan bahan  baku

memiliki bobot 0,10 dengan rating 3,09 dan
skor 0,29. Penurunan profitabilitas akibat
sepi konsumen memiliki bobot 0,11 dengan
rating 3,55 dan skor 0,39. Perubahan dalam
selera konsumen memiliki bobot 0,09
dengan rating 2,82 dan skor 0,25. Terjadinya
fluktuasi harga bahan baku (ubi kayu)
memiliki bobot 0,11 dengan rating 3,41 dan
skor 0,36. Terjadi fluktuasi permintaan pasar
memiliki 0,09 dengan rating 2,95 dan skor
0,27. Sehingga didapati total penjumlahan
bobot untuk ancaman yang di analisis dari
faktor eksternal yaitu sebesar 0,49 dengan
jumlah skor sebesar 1,56. Diperoleh total
dari penjumlahan faktor eksternal yaitu
peluang dan ancaman memiliki bobot
sebesar 1,00 dan skor sebesar 3,27.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian di usaha
tani ubi kayu (Manihot esculenta)yang
berada di Desa Pegajahan Kecamatan
Pegajahan Kabupaten Serdang Bedagai,
dapat disimpulkan bahwa, 1) dari hasil
identifikasi  faktor internal, terdapat
kekuatan dan kelemahan yang
mempengaruhi strategi pemasaran ubi kayu
di Desa Pegajahan Kecamatan Pegajahan
Kabupaten Serdang Bedagai. Dari hasil
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identifikasi kekuatan yang memiliki skor

paling tinggi Yyaitu lokasi usaha yang
strategis sedangkan kelemahan yaitu
promosi produk ubi kayu (Manihot

esculenta)yang masih terbatas dan belum
ada manajemen yang baik.Dari hasil
dentifikasi faktor eksternal, terdapat peluang
dan ancaman.Peluang yang memiliki skor
paling tinggi yaitu berkembangnya teknologi
informasi yang membantu dalam pemasaran
sedangkan ancamannya yaitu penurunan
profitabilitas akibat sepi konsumen. 2)
strategi pemasaran yang dilakukan oleh
usaha tani ubi kayu (Manihot esculenta)di
Desa Pegajahan Kecamatan Pegajahan
Kabupaten  Serdang  Bedagai  masih
menggunakan pendekatan secara langsung
atau  offline  yaitu dengan  cara
meperkenalkan produk langsung di outlet
atau kedai pemilik tersebut. 3) strategi
pemasaran usaha tani ubi kayu (Manihot
esculenta)di di Desa Pegajahan Kecamatan
Pegajahan Kabupaten Serdang Bedagai
berada pada kuadran | artinya (SO)
merupakan situasi yang menguntungkan
karena memiliki peluang dan kekuatan
sehingga dapat memanfaatkan kesempatan
yang ada. Dalam situasi ini strategi (SO)
yang harus diterapkan yaitu sebagai berikut:
a) meningkatkan kapasitas produksi, b)
ekspansi pasar online, ¢) melakukan
penawaran diskon khusus, d) diversifikasi
produk olahan, dan ) meningkatan
pelayanan terhadap pelanggan
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